V. PENUTUP

51 Kesimpulan

Berdasar pembahasan atas permasalahan dalam skripsi ini, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1. Sistem presidensial yang dianut oleh Amerika Serikat merupakan sistem
checks and balances dimana terdapat pengawasan yang berimbang antara
eksekutif dan legislatif, serta antar cabang legislatif sehingga tidak ada badan
yang mendominasi, sedangkan konsep checks and balances yang diadopsi di
Indonesia sebagai salah satu ciri dari sistem presidensial berbeda dengan
konsep checks and balance yang diterapkan di Amerika Serikat. Ketentuan
dalam UUD 1945 pasca amandemen menunjukkan adanya dominasi kekuasaan
di tangan DPR.

2. Sistem dwi partai sebagaimana yang dianut di Amerika Serikat lebih ideal
diterapkan dalam sistem presidensial. Dianutnya sistem dua partai menghindari
terbentuknya pemerintahan koalisi yang kerap menimbulkan konflik eksekutif-
legislatif seperti di Indonesia. Keberadaan sistem dua partai memperjelas pihak
pendukung pemerintahan dan pihak oposisi sehingga dalam pengambilan
sebuah keputusan, presiden tidak membutuhkan waktu yang lama untuk

melakukan negosiasi.
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5.2  Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dalam skripsi ini, saran-saran yang

dapat disampaikan sebagai berikut.

Agar tercipta sistem presidensial yang kuat di Indonesia maka upaya-upaya yang

harus dilakukan adalah:

1. Menata ulang format checks and balances antara lembaga negara agar tidak
terjadi dominasi kekuasaan disalah satu pihak.

2. Melakukan penyederhanaan partai dengan mengubah ketentuan dalam UUD
1945 yang dapat menciptakan kondisi multipartai seperti ketentuan mengenai

pemilihan umum presiden dan wakil presiden.



